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Male-sterile plants are very useful for hybrid seed productions. An incompatibility between 
nucleus and mitochondrion could arise male sterility in plants. This phenotype was determined 
histologically by a defective function of the tapetal cells in the anther. The cytoplasmic male sterility 
phenotype is closely associated with an aberration of mitoebondrial genome. Maleaterile plants can 
be produced by: (i) interspecies sexual bybridization, (ii) somatic hybridization, and (ili) geaetk 
engineering. 

PENDAHULUAN Sifat sjn ini diwariskan ke generasi berikutnya dengan 

Sterilitas jantan pada tanaman ditandai oleh ketidak- 
mampuan tanaman untuk menghasilkan serbuk sari yang 
hidup (viabel). Tanaman steril jantan mempunyai beberapa 
karakter morfologi pada bunganya, yaitu: (i) tidak mempunyai 
tangkai sari (Rosenberg dan Bonnett, 1983), (ii) mempunyai 
tangkai sari, tetapi kepala sari tidak normal (Bums dan 
Gerstel, 1981), (iii) mempunyai kepala sari normal, tetapi 
tidak menghasilkan serbuk sari yang hidup. Pada prinsipnya, 
setiap gangguan pada setiap tahap dari proses mikrospo- 
rogenesis akan menyebabkan tanaman menjadi steril jantan. 

Tanaman steril janton sangat bermanfaat bagi program 
pemuliaan tanaman, terutama untuk menghasilkan tanaman 
hibrid F1. Tanaman hibrid F1 didapat dari persilangan antara 
dua tetua yang berbeda, sehingga persilangan sendiri harus 
dihindarkan. Hal ini biasanya dilakukan dengan pembuangan 
bagian bunga penghasil serbuk sari secara mekanis. Penggu- 
naan tanaman steril jantan sebagai induk betina lebih mengun- 
tungkan karena mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan 
untuk pembuanpn alat reproduksi jantan. Selain mengurangi 
biaya produksi, penggunaan tanaman steril jantan menjamin 
produksi benih hibrid karena penyerbukan sendiri pada 
tanaman ini tidak terjadi. Penggunaan tanaman steril jantan 
juga sangat bermanfaat untuk menghasilkan bibrid pada 
tanaman berumah satu yang mempunyai alat reproduksi jantan 
sulit untuk dikastrasi, misalnya tanaman wortel, bunga mara- 
hari, dan Brmsica naps, dan tanaman yang proses penyer- 
bukamya terjadi sebelum bunga membuka, misalnya padi. 

Sterilitas jantan dapat dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 
sterilitas jantan nuMeus (sjn) (nuclear male sterility) dan 
sterilitas jantan sitoplasma (sjs) (cytoplasmic male sterility). 
Sterilitas jantan nukleus terjadi karena adanya mutasi gen pada 
kromosom, rang biasanya bersifat resesif. Mutan tanaman sjn 
s e m a  spontan di alam atau terinduksi telah dilaporkan ada 
pada sekitar 175 spesies (Kaul, 1988). 

mengikuti hukum klasik Mendel. Tanaman sjn yang terjadi 
secara alami jarang dimanfaatkan untuk program pemuliaan, 
karena sifat steril jantan ini biasanya diikuti oleh penurunan 
fertilitas betinanya dan kurang stabil (Renard et al., 1992). 

' Tanaman sjs disebabkan oleh kelainan pada bahan genetik 
sitoplasma. Sifat sjs ini diwariskan ke generasi berikutnya 
lewat jalur induk betina. Sterilitas jnntan sitoplasma pada 
tanaman ditemukan pada sekitar 140 spesies (Edwardson, 
1970). Kalau tujuan akhir penanaman untuk menghasilkan 
benih, tanarnan sjs hanya dapat digunakan untuk program 
pemuliaan tanaman, jika terdapat gen pemulih fertilitas Rf 
(fertility restorer gene). Gen Rf disandikan terdapat di dalam 
inti, bersifat dominan dan dapat menekan ekspresi gen 
penyandi fenotipe sjs. Untuk tanaman yang dipanen bagian 
vegetatifnya, seperti rumput-rumputan yang digunakan 
sebagai rnakanan ternak, tanaman sjs dapat digunakan untuk 
merakit tanaman hibrid tanpa mernerlukan adanya gen R/. 

STRUKTUR KEPALA SARI PADA TANAMAN 
STERI L JANTAN 

Kepala sari merupakan alat reproduksi jantan pada 
tanaman. Perturnbuhan dan perkembangan serbuk sari 
berlangsung di dalam kepala sari. Kepala sari tersusun dari 
dua bilik dan setiap bilik tersusun oleh dua kantong serbuk 
sari yang dihubungkan oleh jaringan penghubung 
(connectivum). Kantong-kantong serbuk sari ini berisi sel-sel 
induk serbuk sari yang masing-masing akan mengalami proses 
meiosis untuk menghasilkan empat serbuk sari. Di antara 
kedua kantong serbuk sari terdapat stomium, yaitu tempt  
pecahnya kantong serbuk sari. Sel-sel induk serbuk sari 
diselubungi oleh empat lapisan sei atau jaringan, yaitu: 
epidermis, endotesium, lapisan tengnh, dan sel tapetum 
(Gambar 1). 
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